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Abstrak 
Pekerja seks komersial (PSK) merupakan problem sosial bagi masyarakat baik dibidang moral maupun 
kesehatan. Pangkal permasalahan tersebut berujung pada penutupan lokalisasi di Kelurahan Putat Jaya 
Kecamatan Sawahan kota Surabaya yang memicu reaksi pro dan kontra di dalam masyarakat. Rumusan 
masalah yang hendak dijawab dengan menggunakan teori inferensi korespondensi dalam penelitian ini 
ialah bagaimanakah persepsi masyarakat Kelurahan Putat Jaya Kecamatan sawahan Kota Surabaya 
terhadap PSK. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengungkap persepsi masyarakat Kelurahan Putat 
Jaya Kecamatan sawahan Kota Surabaya terhadap PSK. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Hasil penelitian terhadap persepsi masyarakat dapat dikemukakan bahwa masyarakat tidak 
dapat menerima adanya PSK dan keberadaannya dianggap meresahkan sebab menimbulkan berbagai 
dampak negatif. Selain itu keberadaan PSK dinilai tidak banyak memberikan keuntungan terhadap 
masyarakat. Bagi masyarakat menjadi PSK merupakan pilihan pekerjaan yang tidak dapat dibenarkan 
kecuali mejadi satu-satunya pilihan yang sangat dibutuhkan, yakni ketika mendapat paksaan yang 
mengancam keselamatan jiwanya dan menjadi korban perdagangan manusia. 
Kata kunci: persepsi  masyarakat, PSK 
Abstract 
Prostitute constitutes public social problems mainly in moral and healthy issues. Instead, Its existence 
obtains criticism and negative stigma from the people.   The base issues of the problem exist on the closing 
of the prostitute localization on that district in which it triggers pro and contra reactions  from the people. 
Formulation of the problem that necessary to answer  by using inference correspondence  theory in this 
research is  what is perception of people who live in district of putatjaya, sawahan, surabaya  in terms of 
prostitute. This research find out about the public perception of people who live in district of putatjaya, 
sawahan, surabaya  in terms of prostitute. This research uses  quantitative approach. Results of the research 
indicate that people reject prostitution  and its existence is considered to be troubling matters  because it 
creates many negative impacts. Basides axistence of PSK assessed not many giving advantage to society. 
For the people, to be a prostitute person is an unaccepted employment option unless that is the only option  
when they suffer coercion that threaten their life  or they become victim of human trafficking. 
Keywords: perception of the people, prostitute 
 
PENDAHULUAN 
Pekerja seks komersial (PSK) merupakan problem sosial 
karena perbuatannya tidak bermoral dan merusak tatanan 
sosial masyarakat, serta menodai sakralisasi hubungan 
seksual. Tidak hanya itu, PSK juga dipandang sebagai 
problem seksual karena pelampiasan nafsu seks tidak 
terkendali. Suatu pelampiasan seksual yang dilakukan 
dengan banyak orang. Akibat dari perbuatan tersebut, 
PSK dan masyarakat dihadapakan pada masalah penyakit 
kelamin yang sangat membahayakan seperti HIV/AIDS. 
Pada umumnya masyarakat menstigma negatif 
terhadap PSK berdasarkan ukuran moralitas, kesusilaan 
dan doktrin agama. Dasar kehidupan tersebut dianggap 
sebagai aturan yang asasi dan tidak boleh dilanggar dalam 
kondisi apapun. Baik secara kultural maupun sosial, PSK 
dikonstruksi sebagai sampah masyarakat Sampah 
merupakan simbol untuk melambangkan sesuatu yang 
jelek, kotor, menjijikkan dan tidak berguna. Sebutan 
terhadap PSK pun sangat bervariasi, seperti lonte, 
mahkluk rendahan, tuna susila dan semacamnya (Kartono, 
2007:207). Ragam tuduhan juga dilontarkan oleh 
masyarakat terhadap PSK dan merupakan realitas 
terburuk jika disejajarkan dengan penyimpangan lain 
seperti korupsi (Gunawan, 2014:214). 
Jika dicermati lebih dalam, hal itu justru mengaburkan 
akar permasalahan yang sesungguhnya, yakni 
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ketimpangan ekonomi. Pekerja seks komersial bukanlah 
pekerjaan yang semata-mata dipilih dengan penuh 
kesengajaan. Menjadi PSK tidak bisa disamakan dengan 
menjadi PNS dan berbagai pekerjaan lain. Jarang sekali 
ada diantara orang yang masuk dunia pelacuran 
didasarkan pada kesadaran dan rasionalitas tujuannya. 
Para PSK adalah orang-orang yang dilacurkan karena 
desakan hidup. Masalah pelacuran tidak bisa hanya 
dipandang dari segi moralitas, nilai, dan doktrin agama. 
Di dalamnya terdapat sejumlah persoalan-persoalan yang 
terbentang luas untuk menjelaskan fenomena PSK seperti 
gender, migrasi penduduk, perdagangan manusia kedalam 
industri seksual komersial dan berbagai persoalan lainnya. 
Hal tersebut didasarkan pada sejumlah penelitian 
mengenai faktor-faktor yang melatar belakangi seseorang 
menjadi PSK. Penelitian yang dilakukan oleh Saptari 
(dalam Suyanto, 2012:46) menyatakan, maraknya PSK 
disebabkan oleh oraganisasi ilegal perdagangan 
perempuan dengan motif paksaan dan penipuan. 
Penelitian Irwanto et. al (dalam Suyanto, 2012:6) 
menyatakan banyaknya PSK muda merupakan akibat dari 
tingginya permintaan pasar yang bergerak dalam industri 
seksual komersial. Hal tersebut dikarena PSK muda 
dinilai bersih dari penyakit kelamin. Sementara itu 
penelitian Machmudah dkk (2010) menjelaskan, menjadi 
PSK merupakan perjuangan hidup seorang wanita yang 
menjadi orang tua tunggal. Pilihan itu dilakukan karena 
keadaan ekonomi yang tidak baik serta keinginan untuk 
menempatkan anak dalam dunia pendidikan. 
Penelitian terkait juga dilakukan oleh Nanik dkk 
(2012), hasil penelitiannya menyatakan perbedaan 
kedudukan secara kultural antara laki-laki dan perempuan 
turut mewarnai masalah pelacuran. Perbedaan posisi 
perempuan dalam kultur masyarakat indonesia 
menjadikan peran-peran perempuan dalam masyarakat 
menjadi sangat terbatas  baik secara politik maupun sosial, 
terutama dalam hal pendidikan. Di Indonesia, perempuan 
yang berpendidikan rendah banyak terjerumus ke dalam 
dunia pelacuran. Hasil penelitian tersebut didukung oleh 
penelitian yang dilakukakan oleh Brown (2000:1) yang 
juga menjelaskan keterkaitan budaya dengan munculnya 
PSK. 
Beberapa penelitian yang telah disebutkan di atas juga 
tidak menafikan adanya faktor psikologis yang 
menjadikan orang masuk dalam dunia pelacuran. Faktor 
psikologis merupakan kecenderungan seseorang untuk 
menjadi PSK karena menghindarkan diri dari kesulitan 
hidup dan mendapatkan kesenangan dengan melacurkan 
diri. Disamping itu terdapat pula faktor sosiologis, yaitu 
menjadi PSK dikarenakan pengaruh lingkungan, seperti: 
pengaruh pertemanan, frustasi, kurangnya perhatian, dan 
pengaruh gaya hidup. Dengan demikian menjadi PSK 
bukanlah semata-mata karena ketimpangan ekonomi, akan 
tetapi juga disebabkan oleh faktor kemalasan dalam 
mencari pekerjaan yang baik. 
Berdasarkan kenyataan di atas, keberadaan seseorang 
dalam dunia pelacuran dibedakan menjadi dua, yaitu: 
pertama mereka yang melakukan pekerjaannya dengan 
penuh kesadaran dan suka rela berdasarkan alasan dan 
tujuan tertentu. Kedua mereka yang keberadaannya dalam 
dunia pelacuran karena keterpaksaan. Dengan begitu 
maka sesungguhnya menjadi PSK tidak hanya didasarkan 
pada niat pribadi, namun juga karena terpaksa. 
Pemprov Jatim dan Pemkot Surabaya dalam masalah 
pelacuran nampaknya berpandangan sama dengan 
masyarakat pada umumnya. Memandang PSK sebagai 
sumber masalah dan sumber penyakit yang harus 
dihentikan penyebarannya. Sehingga mulai tanggal 28 
Mei 2013 sampai dengan tanggal 19 Juni 2014 Pemprov 
dan Pemkot Surabaya bersama-sama melakukan 
penutupan disejumlah lokalisasi di Surabaya.  Langkah 
tersebut diambil guna melakukan pemberdayaan sosial, 
ekonomi, lingkungan berdasarkan Perda No. 7 tahun 1999 
tentang larangan menggunakan bangunan untuk perbuatan 
asusila di Surabaya (www.beritasatu.com. 2013. Pemkot 
surabaya terus matangkan penutupan lokalisasi). 
Beberapa lokalisasi yang terkena dampak kebijakan 
penutupan ialah lokalisai Kremil Tambak Asri, Kelurahan 
Moro Kembang, Kecamatan Krembangan pada 28 Mei 
2013, lokalisasi Klakahrejo, Kecamatan Krembangan 
pada 20 November 2013 dan terakhir penutupan lokalisasi 
Sememi, Kecamatan Benowo pada 23 Desember 2013. 
Selain itu, Pemkot Surabaya juga melakukan penutupan 
terhadap dua lokalisasi terbesar di Indonesa yakni 
lokalisasi Dolly dan lokalisasi Jarak yang berlokasi di 
Kelurahan Putat Jaya Kecamatan Sawahan pada tanggal 
19 Juni 2014 (www.antarajatim.com. 2014. Surabaya 
tutup tiga lokalisassi selama 2013). 
Penutupan yang dilakukan oleh Pemkot Surabaya 
ternyata menuai berbagai reaksi dari masyarakat.  
Sebagian masyarakat mendukung atau pro dengan 
penutupan lokalisasi yang dipandang sebagai sumber 
masalah. Namun tidak sedikit pula masyarakat yang 
kontra terhadap penutupan lokalisasi. Pasalnya, dengan 
adanya lokalisasi berkembang pula sektor informal di 
sekitar lokalisasi seperti bisnis kos-kosan, bisnis parkiran, 
bisnis makanan dan beberapa bisnis lain yang dapat 
meningkatkan taraf hidup masyarakat sekitar lokalisasi 
(youtube.com. 2013. Gang Dolly menghitung hari. Debat 
pro dan kontra penutupan lokalisasi gang Dolly 
Surabaya). Disamping itu terdapat juga masyarakat yang 
iba terhadap nasib PSK yang pekerjaannya tidak jelas 
setelah penutupan lokalisasi. Hal tersebut didasarkan pada 
hasil observasi awal terhadap masyarakat Kelurahan Putat 
Jaya. 
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Berbagai respon di atas menunjukan adanya perbedaan 
bagaimana masyarakat mempersepsi PSK. Hal tersebut 
terjadi disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya 
seperti:  faktor personal, faktor yang berasal dari sifat 
stimuli dan faktor situasional  (Rakhmat, 1998:56). 
Sehingga cara pandang seseorang terhadap berbagai 
persoalan bisa saja berbeda berdasarkan faktor-faktor 
tersebut. 
Tidak mudah dan hampir mustahil untuk 
menghentikan praktik pelacuran, karena praktik tersebut 
masih diminati oleh sebagian orang dan menguntungkan 
banyak pihak. Keadaan tersebut mengarah pada 
munculnya dugaan adanya praktik-praktik pelacuran 
terselubung berkedok tempat hiburan di eks lokalisasi. 
Pasalnya, sejumlah wisma yang dulunya digunakan 
sebagai tempat pelacuran kini beralih fungsi menjadi 
tempat hiburan dan terapi seperti karaoke dan panti pijat. 
Dugaan tersebut juga diperkuat dengan banyaknya PSK 
yang beralih pekerjaan sebagai purel dan terapis di eks 
lokalisasi (www.jpnn.com. 2014. Pemkot Surabaya 
grebek rumah karaoke dan panti pijat di Dolly-Jarak). 
Berdasarkan latar belakang yang telah 
dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
ialah: Bagaimanakah persepsi masyarakat Kelurahan 
Putat Jaya Barat Kecamatan Sawahan Kota Surabaya 
terhadap pekerja seks komersial pasca penutupan 
lokalisasi? 
Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengungkap 
persepsi masyarakat Surabaya Kelurahan Putat Jaya Barat 
Kecamatan Sawahan terhadap pekerja seks komersial 
(PSK) pasca penutupan lokalisasi. 
Berdasarkan tujuan di atas, maka maanfaat yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini ialah sebagai berikut : 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 
pemikiran terhadap kajian dibidang ilmu sosial sebagai 
temuan baru dalam dunia persepsi. 
Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 
pengetahuan terhadap masyarakat tentang PSK terkait 
faktor-faktor yang melatar belakangi PSK, tujuan menjadi 
PSK dan dampak sosialnya agar diperoleh suatu 
pengertian yang tidak hanya bersandar pada ukuran 
moralitas. 
Secara etimologi, kata persepsi berasal dari kata latin 
percipere yang memiliki pengertian menerima atau 
mengambil (sabur, 2004:446). Rakhmat (2000:51) 
mendefinisikan persepsi sebagai pengalaman tentang 
objek atau peristiwa yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka persepsi adalah 
pengertian terhadap suatu objek atau peristiwa yang 
diperoleh dengan menafsirkan informasi dari simuli 
indrawi. Hal senada juga dikemukakan oleh Shaleh 
(2008:110) yang mendefinisikan persepsi sebagai proses 
menggabungkan, mengorganisir data-data indra dan 
melakukan interpretasi sehingga seseorang sadar terhadap 
lingkungannya dan dirinya.  
Definisi lain tentang persepsi dikemukakan oleh 
Walgito (2003:45) yang mendefinisikan persepsi sebagai 
proses mengenali objek atau peristiwa dengan 
mengorganisasikan dan menginterpretasi stimulus yang 
didapat dari fokus penginderaan terhadap objek tertentu. 
Definisi serupa juga disampaikan oleh Robbins 
(2007:174), persepsi ialah kemampuan individu 
mengenali lingkungannya melalui stimuli yang diperoleh 
dari kesan-kesan sensori yang dipengaruhi oleh norma 
serta keadaan dalam lingkungannya. Bruner (dalam 
Sarwono, 2002:89) juga menyatakan persepsi adalah 
proses mengenali objek atau peristiwa dengan menarik 
kesimpulan berdasarkan sensasi yang diterima melalui 
indera. 
Berdasarkan pengertian di atas, persepsi adalah 
kemampuan untuk melihat dan memahami, 
mengorganisasikan, kemudian menafsirkan suatu stimulus 
sehingga merupakan sesuatu yang berarti atau memiliki 
makna. Hasil akhir dari persepsi adalah seseorang sadar 
dan mengerti dengan apa yang dillihat, didengar, dirasa, 
dicium dan diraba.  Dengan kata lain, persepsi merupakan 
proses mental untuk mengenali suatu objek atau peristiwa 
meliputi aktivitas membedakan, mengorganisasikan dan 
menginterpretasi suatu stimulus yang ditangkap oleh 
indera. 
Sebagai kegiatan yang lebih banyak menggunakan 
aspek kognitif disamping melibatkan penginderaan, 
persepsi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Rakhmat 
(2000:55) membagi factor-faktor yang mempengaruhi 
persepsi menjadi empat, yaitu: (1) Perhatian, adalah 
proses mental ketika stimuli yang menjadi objek 
penginderaan lebih menonjol dalam kesadaran dibanding 
stimuli lainnya sehingga penginderaan lebih terfokus.. (2) 
Faktor fungsional dan faktor struktural. Faktor fungsional 
merupakan faktor yang berasal dari dalam diri berupa 
kebutuhan, karakteristik personal dan hal lain yang masuk 
dalam faktor fungsional yang mempengaruhi persepsi.  (3) 
Memori, Rakhmat (1999:47) mendefinisikan memori 
sebagai proses penyimpanan inforamasi yang akan 
dimunculkan kembali sewaktu dibutuhkan. Definisi lain 
tentang memori disampaikan Schlessinger dan Groves 
(dalam Rakhmat, 1999:62) memori merupakan perekaman 
stimuli secara sadar yang sewaktu waktu dapat 
dimunculkan kembali. Berdasarkan definisi tersebut, 
memori merupakan pengalaman-pengalaman yang 
tersimpan di dalam otak dan dapat dimunculkan kembali 
sebagai pengetahuan untuk mengenali suatu objek atau 
peristiwa. (4) Berpikir, menurut Rahkmat (1999:47) 
mendefinisikan berpikir sebagai upaya memanipulasi 
informasi untuk memenuhi kebutuhan atau memberikan 
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respon. Sedangkan definisi berpikir menurut Anita Taylor 
(dalam Shaleh, 2004:225-231) adalah proses penarikan 
kesimpulan.  
Masyarakat merupakan kesatuan hidup yang terus 
berinteraksi. Dengan adanya interaksi tersebut 
dicipatakanlah norma sosial untuk membedakan perilaku 
yang diperbolehkan dan periaku yang tidak diperbolehkan 
dalam masyarakat (Koentjaraningrat, 2009:118). Hal ini 
berarti norma merupakan aturan bagaimana anggota 
masyarakat berperilaku antar sesama. Tidak hanya itu, 
norma sosial juga merupakan ukuran bagi kualitas 
tindakan manusia yang terbagi kedalam dua, yaitu: 
perilaku baik dan perilaku buruk. 
Ritzer (dalam Bungin, 2008:3) menyatakan bahwa 
manusia merupakan actor kreatif dari realitas sosialnya 
yang tindakannya tidak selalu ditentukan oleh norma. 
Artinya seseorang akan cenderung berperilaku sesuai 
dengan apa yang menurutnya relevan meskipun 
berlawanan dengan nilai dan norma sosialnya.  Keadaan  
inilah yang oleh Sarwono (2011:253) digolongkan pada 
perilaku meyimpang, yaitu perilaku yang keluar dari 
kebiasaan masyarakat karena bertentangan dengan norma 
sosial yang menjadi aturan di dalam masyarakat. 
Berbagai batasan perilaku menyimpang telah 
dirumuskan oleh beberapa ahli. Seperti yang dikemukakan 
oleh Zander (dalam Setiady dan Kolip, 2011:188) yang 
membatasi perilaku menyimpang terhadap semua 
tindakan yang tercela dan diluar batas toleransi sejumlah 
orang. Artinya perilaku tersebut tidak dapat dibenarkan 
dengan alasan apapun. Sedangkan menurut Lawang  
(dalam Setiady dan Kolip, 2011:188) perilaku 
menyimpang adalah semua tindakan yang keluar dari 
norma yang berlaku dalam suatu masyarakat dan 
menimbulkan usaha dari masyarakat untuk memperbaiki 
perbuatan tersebut. 
Berdasarkan batasan tentang perilaku menyimpang 
yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa 
perilaku menyimpang pada dasarnya merujuk pada semua 
perilaku yang tidak sesuai atau bertentangan dengan 
norma yang berlaku dalam masyarakat, baik dilakukan 
secara individual maupun secara berkelompok. Sehingga 
setiap perilaku yang tidak berkesesuaian dengan norma 
pada masyarkat tertentu dapat digolongkan sebagai 
perilaku menyimpang. 
Sepanjang sejarah manusia, pelacuran dipandang 
sebagai problem sosial karena merupakan perbuatan 
menyimpang dari norma sosial. Hingga saat ini pelacuran 
masih tetap ada dan bahkan telah banyak mengalami 
perkembangan dalam berbagai bentuk dan tingkatannya, 
salah satunya adalah perkembangan pelacuran dalam 
bisnis eksploitasi seksual komersial (Kartono, 2007:208). 
Sedangkan PSK merupakan istilah yang umum digunakan 
untuk orang yang melakukan pelacuran. 
Berbagai definisi telah banyak dirumuskan untuk 
menjelaskan pelacuran, Kartono  (2007:13) 
mendefinisikan pelacuran sebagai peristiwa penjualan diri 
atau pertukaran pelayanan seksual dengan imbalan uang, 
hadiah atau barang berharga lainnya. Definisi serupa 
dikemukakan oleh G. May (dalam Kartono Kartono, 
2007:13) menyatakan, pelacuran sebagai hubungan 
seksual tanpa perasaan cinta kasih dengan tujuan komersil 
atau mencari keuntungan materi dengan menjual badan. 
Berdasarkan definisi di atas, unsur-unsur pelacuran 
meliputi unsur penyerahan diri dan unsur materi. 
Penyerahan diri berarti memasrahkan tubuh untuk 
pemuasan hasrat seksual. Sedangkan unsur materi adalah 
pemungutan imbalan dari pertukaran pelayanan seksual 
dengan menyerahkan badan. Dengan kata lain, pelacuran 
merupakan peristiwa tukar menukar pelayanan seksual 
dengan uang atau benda berhargan. Lonte, pelacur, wanita 
tuna susila dan PSK adalah sederet istilah yang dipakai 
untuk menyebut orang yang melakukan pelacuran. 
Berbagai macam faktor yang membuat orang masuk 
dalam dunia pelacuran atau menjadi PSK telah banyak 
diidentifikasi oleh sejumlah penelitian, di antaranya 
adalah Bachtiar dan Purnomo (dalam Suyanto;2012:7), 
menyatakan tujuh faktor yang mendorong wanita masuk 
dalam pelacuran, yaitu: faktor ekonomi, kemalasan, 
pendidikan yang rendah, iklim persaingan yang ketat 
dalam pencarian kerja, sakit hati, tuntutan keluarga dan 
niat lahir batin. Berbeda dengan penelitian Ratna Saptari 
(dalam Suyanto;2012:46) menyebutkan tiga faktor 
pendorong seseorang menjadi PSK. Pertama, keadaan 
ekonomi rumah tangga. Kedua, pandangan terhadap 
seksualitas yang menekankan arti penting keperawanan, 
sehingga wanita yang keperawananya sudah hilang tidak 
dapat menjalani perannya dan memilih bekerja sebagai 
PSK. Ketiga, karena sistem paksaan dan kekerasan untuk 
dipekerjakan sebagai PSK. 
Penelitian berbeda dilakukan oleh Irwanto et al. 
(dalam Suyanto;2012:6) tentang pelacuran anak 
mengungkapkan, maraknya anak gadis yang dipekerjakan 
sebagai pelacur disebabkan oleh tingginya permintaan 
industri seks disejumlah negara yang dipicu ancaman 
penyebaran virus HIV/AIDS menyebabkan permintaan 
pekerja seks muda lebih diminati karena dianggap bersih 
dan aman. Sementara Hasil kajian yang dilakukan oleh 
Angsana (dalam Suyanto;2012:7) menyatakan bawa 
terdapat tiga faktor yang mendorong ABG bekerja sebagai 
pekerja seks yaitu: pertama, akibat faktor ekonomi, karena 
ingin cepat mendapatkan uang. Kedua, faktor psikologis, 
karena kurang mendapat kasih sayang orang tua. Ketiga, 
faktor sosiologis karena pengaruh pergaulan dan korban 
perkembangan gaya hidup. 
Berdasarkan penelitian Koch (dalam Syam, 2010:69) 
perempuan adalah komoditi pasar kerja, baik sebagai 
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tenaga kerja murah ataupun sebagai komuditi untuk pasar 
hiburan. Ketika akses ekonomi tidak didapatkan, maka 
jalan pintas yang dapat dilakukan adalah menjual diri. 
Berdasarkan analisis Marxian (dalam Syam, 2010:69), 
perbedaan pendapatan yang cukup signifikan antara 
golongan kaya dengan golongan miskin pada akhirnya 
melahirkan situasi alienasi. Keadaan tersebut diperkuat 
ketika keluarga tidak mampu memenuhi kebutuhan. Pada 
saat bapak tidak lagi sanggup menjadi tumpuan ekonomi 
keluarga, maka beban ekonomi jatuh pada ibu, dan ketika 
ibu tidak mampu, maka beban ekonomi jatuh pada anak. 
Ketika beban itu tidak memperoleh penyaluran yang 
memadai, maka jalan keluar yang bisa diambil adalah 
menjadi PSK. 
Penelitian yang dilakukan oleh Syam (2010:128-138) 
menyatakan, faktor yang melatar belakangi seseorang 
menjadi PSK antara lain: pertama adalah tuntutan 
ekonomi yang tidak bisa terpenuhi oleh keluarga sehingga 
memaksa seseorang nekat memilih menjadi PSK. kedua 
adalah perceraian. Keempat adalah kurangnya perhatian 
orang tua. Ketiga adalah dijual oleh orang tua karena 
kondisi ekonomi yang tidak baik. Keempat adalah 
pergaulan bebas. 
Berdasarkan alasan-alasan yang telah dikemukakan di 
atas, terjerumusnya seseorang dalam praktek pelacuran 
dapat disimpulkan kedalam beberapa faktor, yaitu: faktor 
ekonomi, faktor rendahnya pendidikan, faktor minimnya 
keterampilan, faktor persaingan kerja, faktor minimnya 
upah, faktor budaya, faktor psikologis, faktor sosiologis 
dan faktor perdagangan manusia. Sehingga persoalan 
menjadi PSK tidak semata-mata muncul dari niat lahir 
batin karena kemudahan mendapatkan uang dan 
pemuasan hasrat seksual, akan tetapi juga bisa disebabkan 
oleh keadaan ekonomi yang kurang baik, yang memaksa 
seseorang menjadi PSK. 
Kartono (2007:245) menyatakan, tujuan dari PSK 
sangatlah beragam. Berikut adalah tujuan yang ingin 
dicapai oleh PSK: (1)Pemenuhan kebutuhan hidup yang 
disebabkan oleh tekanan ekonomi dan faktor kemiskinan. 
seperti untuk menafkahi keluarga. (2) Meringankan beban 
ekonomi keluarga juga menjadi salah satu tujuan 
seseorang menjadi PSK. (3) Menghindarkan diri dari 
kesulitan ekonomi dengan tidak mau berusaha keras 
mencari pekerjaan layak. (4) Menjadi PSK untuk membeli 
obat-obatan. (5) Gaya hidup mewah, keinginan untuk 
memiliki barang-barang mewah dan mahal seperti 
perhiasan, pakaian, mobil, rumah dan semacamnya 
seringkali membuat seseorang masuk dalam dunia 
pelacuran. (6)Pemuasan nafsu seks yang berlebihan. (7) 
Frustasi terhadap keadaan karena kedua orang tua broken 
home. (8) Mendapatkan status sosial yang tinggi dengan 
memperkaya diri tanpa harus bekerja keras. (9) 
Kecanduan obat-obatan dan alkohol. (10) Keinginan 
menyalurkan hasrat seks tanpa ikatan. (11)Untuk 
memudahkan atau melancarkan pekerjaan dengan jalan 
melacurkan diri. (12) Bujuk rayu dan tipudaya kaum 
lelaki dan para calo. (13) Menyelamatkan diri dari 
ancaman. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori 
inferensi korespondensi, suatu teori yang dikembangkan 
oleh Davis dan Jones (1965) (dalam Sarwono, 2002:177) 
dari teori kognitif dan teori lapangan.  Teori ini mencoba 
menjelaskan kesimpulan yang ditarik oleh seorang 
pengamat (perceiver) terhadap perilaku dari orang lain. 
Dalam hal ini pengamat melakukan peramalan terhadap 
niat pelaku berdasarkan tindakan nyata, sehingga 
pengamat membuat keputusan tentang pengetahuan dan 
kemampuan pelaku untuk menetapkan niatnya. 
Tesis utama dari teori inferensi korespondensi adalah 
memperkirakan intensi dari suatu tindakan atau perbuatan 
tertentu dengan mempertimbangkan kemungkinan-
kemungkinan lain yang dapat dilakukan oleh pelaku.  
istilah dari korespondensi digunakan jika  hubungan 
perilaku dan niat (intensi) yang mendasari diperkirakan 
sama. Artinya korespondensi terhadap hubungan tindakan 
dan niat yang mendasari akan semakin kuat apabila niat 
dan tindakan diperkirakan sama. Sebaliknya, jika 
hubungan antara niat dan tindakan diperkirakan berbeda, 
maka korespondensi melemah. 
Jones dan Davis mendefinisikan tindakan sebagai 
keseluruhan respon yang mencerminkan pilihan pelaku 
dan yang mempunyai akibat (efek) terhadap 
lingkungannya. Seringkali perkiraan terhadapa efek 
tindakan yang ditetapkan pengamat sebagai tujuan 
perilaku dipengaruhi oleh assumed desirability, yaitu 
perkiraan pengamat tentang bisa diterima atau tidaknya 
suatu tindakan.  
Korespondesi juga sangat dipengaruhi oleh 
keterlibatan pengamat. Ada dua macam keterlibatan 
pribadi pengamat, yaitu: relevansi hedonik dan 
personalisme. Relenvasi hedonik merupakan tindakan 
yang mendorong tercapai atau terhambatnya tujuan 
pengemat. Sedangkan personalisme adalah pengamat 
dijadikan sasaran dari tindakan termaksud yang bertujuan 
menyenangkan atau mengecewakan. Dengan kata lain, 
perbuatan yang relevan dengan pengamat bersifat pribadi 
(personalisme) dan jika tidak relevan terhadap pengamat 
maka bersifat hedonik. Sehingga korespondensi makin 
kuat apabila relevansi meningkat. Dengan kata lain, jika 
efek dari tindakan pelaku adalah positif terhadap 
pengamat, maka perbuatan tersebut positif. Sebaliknya 
Jika efek dari tindakan pelaku adalah negatif terhadap 








Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif 
kuantitatif. Pendekatan deskriptif kuantitatif dalam 
penelitian ini bertujuan untuk membuat gambaran 
tentang persepsi masyarakat terhadap PSK sesuai dengan 
data yang diperoleh (Nazir, 2003:55). 
Penelitian ini berlokasi di daerah Putat Jaya Barat, 
Kelurahan Putat Jaya, Kecamatan Sawahan dengan 
jumlah penduduk mencapai 527 KK yang terbagi kedalam 
dua, yanki 457 penduduk tetap dan 70 KK penduduk tidak 
tetap. Sampel penelitian adalah 25% dari penduduk tetap 
atau 114 KK. 
Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi 
masyarakat terhadap PSK. Persepsi masyarakat terhadap 
PSK merupakan usaha untuk memperoleh suatu 
pengertian terhadap PSK  dengan mengorganisasikan dan 
menginterpretasi sejumlah informasi yang diperoleh 
melalui proses penginderaan terhadap PSK. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan angket yang sifatnya 
tertutup. Angket merupakan teknik pengumpulan data 
dengan cara memberikan pertanyaan atau pernyataan 
tertulis terhadap responden untuk dijawab (Sugiyono, 
2013:142). 
Data kuantitatif dalam penelitian ini dianalisi dengan 
menggunakan rumus persentase. Teknis analisis data 
tersebut tidak bertujuan untuk menguji hipotesa tertentu, 
akan tetapi bertujuan untuk mengukur secara cermat 
kualitas persepsi masyarakat terhadap PSK 
(Singarimbun,1989:4). 




P = Nilai akhir (persentase) 
n = Jumlah jawaban responden pada setiap 
pilihan 
N = Jumlah responden 
Penentuan  skor pada setiap pilihan jawaban 
responden terdapat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 1 
Skoring Angket 
No Alternatif Jawaban Skor Simbol 
1. Sangat setuju 4 SS 
2. Seetuju 3 S 
3. Tidak setuju 2 TS 
4. Sangat tidak setuju 1 STS 
Setelah menentukan skor dari angket, maka kriteria 




Kriteria Persentase Penilaian 
No. Kriteria Penilaian Skor 
1. Sangat memahami 204 – 252 
2. Memahami 157 – 203 
3. Tidak memahami 110 – 156 
4. Sangat tidak memahami 63 – 109 
Ketentuan kriteria tersebut dihitung berdasarkan 
rumus sebagai berikut: 
Xmax  : 4 x 63 = 252 
Xmin  : 1 x 63 = 63 





Xmax  = Skor tertinggi opsi jawaban 
Xmin   = Skor terendah opsi jawaban 
63 =aJumlah pertanyaan dan perntaaniidalam 
angket 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Putat Jaya Barat RW XI Kelurahan Putat Jaya Kecamatan 
Sawahan merupakan salah satu wilayah dari 15 RW yang 
dahulu sebagian daerahnya dijadikan tempat lokalisasi. 
Wilayah RW XI terletak di bagian paling barat Kelurahan 
Putat Jaya Kecamatan Sawahan dan memiliki enam RT, 
empat RT dari enam RT dahulunya adalah lokalisasi, 
yaitu RT 01, RT 02, RT 03 dan RT 04. 
HASIL PENELITIAN 
Persepsi merupakan proses bagi seseorang untuk 
mengenali objek tertentu yang berlangsung setiap hari 
dan mencerminkan setiap tindakan seseorang. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka kriteria persepsi 
masyarakat berdasarkan tiap-tiap indikator ialah sebagai 
berikut: 
Tabel 3  
Persepsi masyarakat terhadap PSK berdasarkan indikator 
keberadaan PSK 
No Skor Kategori Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 13 – 16 Sangat memahami 4 3,51% 
2 10 -12 Memahami 51 44,73% 
3 7 – 9 Tidak memahami 54 47,36% 
4 4 -6 Sangat tidak 
memahami 
4 3.51% 
Berdasarkan hasil penelitian, 47,36% keluarga tidak 
memahami PSK. Masyarakat dalam hal ini menolak 
keberadaan PSK di lingkungannya sebab bagi masyarakat 
menjadi PSK bukanlah satu-satunya pekerjaan yang dapat 
dilakukan. Kendati demikian, masyarakat masih 
memberikan ruang sosial bagi PSK untuk dapat 
berinteraksi dengan masyarakat. Namun tidak sedikit 
masyarakat yang dapat memahami PSK, yakni mencapai 
44,73% keluarga. Jumlah tersebut hampir berimbang 
dengan masyarakat yang tidak memahami PSK.  
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Tabel 4 
Indikator keberadaan PSK 
No Deksripsi Jawaban Responden 












2 Menjadi PSK 
sebagai satu-satunya 
pilihan pekerjaan 









3 Interaksi PSK 
dengan masyarakat 









4 Sikap tidak 
menjauhi PSK 









Berdasarkan tabel tersebut, 50% keluargasangat tidak 
menerima adanya PSK di lingkungan masyarakat. Kendati 
demikian, masyarakat merasa tidak harus menjauhi PSK 
dan tidak masalah jika harus berinteraksi dengan PSK. 
Terdapat pula masyarakat yang sangat memahami PSK 
meski dalam jumlah yang sangat kecil, yakni 2,63% 
keluarga. 
Tabel 5 
Persepsi masyarakat terhadap PSK berdasarkan 
indikatordampak adanya PSK 
No Skor Kategori Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 25 – 28 Sangat memahami - - 
2 19 – 24 Memahami 10 8,77% 
3 13 – 18 Tidak memahami 58 50,88% 
4 7 - 17 Sangat tidak 
memahami 
46 40,35% 
Berdasarkan hasil penelitian 50,88% keluarga tidak 
dapat memahami PSK. Keadaan tersebut menunjukkan 
bahwa, keberadaan PSK dinilaimeresahkan dan 
mengkhawatirkan, sebab adanya PSK lebih banyak 
menimbulkan pengaruh negatif terhadap perilaku 
masyarakat utamanya remaja. Keberadaan PSK juga 
memberikan pengaruh negatif terhadap lingkungan seperti 
maraknya kos-kosan bebas dan penginapan yang diduga 
digunakan sebagai tempat asusila. Selain itu, PSK juga 
membuat masyarakat khawatir terhadap penularan virus 
HIV/AIDS.Namun masih terdapat masyarakat yang 
memahami PSK meski dalam jumlah kecil yakni 8,77% 
keluarga.Lebih rinci tentang penjelasan tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 6 
Idikator dampak adanya PSK 
No Deksripsi Jawaban Responden 
SS S TS STS 
5 Tidak adanya keresahan 
dengan adanya PSK 









6 Ketidak khawatiran 
terhadap penularan virus 
HIV/AIDS 
5 9 46 54 
4,38 7,89 40,3 47,36
% % 5% % 
7 Pengaruh negatif adanya 
PSK terhadap perilaku 
masyarakat 









8 Tidak adanya pengaruh 
negatif adanya PSK terhadap 
perilaku remaja 









9 Tidak adanya pengaruh 
negatif adanya PSK terhadap 
lingkungan 









10 Adanya PSK menunjang 
ekonomi masyarakat 






















Berdasarkan tabel terebutmenunjukkan bahwa 46,91% 
keluarga resah dengan adanya PSK. 47,36% 
keluargamenyatakan sangat menghawatirkan penularan 
penyakit kelamin. 49,12% keluarga menyatakan 
keberadaan PSK memberikan pengaruh negatif terhadap 
lingkungan seperti maraknya tempat-tempat yang diduga 
digunakan sebagai tempat asusila. 49,12% keluarga 
menyatakan adanya PSK tidak menunjang pendapatan 
masyarakat. 
Tabel 7 
Persepsi masyarakat terhadap PSK berdasarkan indikator 
perilaku PSK 
No Skor Kategori Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 13 – 16 Sangat memahami 24 21,05% 
2 10 – 12 Memahami 49 42,98% 
3 7 – 9 Tidak memahami 45 39,47% 
4 4 – 6 Sangat tidak 
memahami 
6 5,26% 
Berdasarkan hasil penelitian 42,98% keluarga 
memahami PSK.Keadaan tersebut menunjukkan bahwa 
masyarakat menilai PSKmemiliki perilaku yang baik 
dengan dengan tidak melakukan pelacuran pada waktu-
waktu tertentu serta terlibat dalam kegiatan masyarakat. 
Namun tidak sedikit masyarakat yang tidak memahami 
PSK, yakni39,47% keluarga.Hal tersebut berarti 
masyarakat menilai PSK memiliki perilaku yang tidak 
baik dan tidak menghargai masyarakat dengan melakukan 
pelacuran pada waktu-waktu tertentu dan tidak terlibat 
dalam kegiatan masyarakat.Lebih rinci tentang penjelasan 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8 
Indikator perilaku PSK 
No Deksripsi Jawaban Responden 
SS S TS STS 
12 Keterlibatan PSK 
dalam kegiatan masyarakat 









13 PSK memberikan 5 39 48 20 













14 PSK tidak melakukan 
pelacuran pada waktu-
waktu tertentu 









15 PSK tidak melakukan 
pelacuran pada hari besar 
keagamaan 









Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan38,60% 
keluarga menyatakan PSK terlibat dalam kegiatan 
masyarakat. 42,10% keluargamenyatakan PSK 
memberikan sumbangan materi terhadap kegiatan 
masyarakat. 49,12% keluarga menyatakan PSK 
menghargai masyarakat dengan tidak melakukan 
pelacuran pada waktu-waktu tertentu seperti hari besar 
keagamaan. Hal itulah yang kemudian membuat sebagian 
besar masyarakat menilai PSK memiliki perilaku yang 
baik. Namun tidak sedikit pula yang menilai berbeda 
dengan menyatakan PSK memilliki perilaku yang tidak 
baik. 
Tabel 9 
 Persepsi masyarakat terhadap PSK berdasarkan indikator 
nilai masyarakat 
No Skor Kategori Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 13 – 16 Sangat memahami 5 4,38% 
2 10 – 12 Memahami 19 16,66% 
3 7 – 9 Tidak memahami 56 49,12% 
4 4 – 6 Sangat tidak 
memahami 
34 29,82% 
Berdasarkan hasil penelitian,49,12% keluarga tidak 
dapat memahami PSK. Masyarakat dalam hal ini menilai 
menjadi PSK sebagai tindakan yang keluardari nilai 
masyarakat dan menunjukkan tidak adanya usaha keras 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan 16,66% 
keluarga memahami PSK. Masyarakat menilai menjadi 
PSK adalah perbuatan yang tidakmenyimpang dari nilai 
masyarakat dan merupakan bentuk usaha keras dalam 
memperjuangkan kehidupan.Lebih rinci tentang 
penjelasan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 10 
Indikator nilai masyarakat 
No Deksripsi Jawaban Responden 
SS S TS STS 
1
6 
Menjadi PSK tidak 
keluar dari nilai masyarakat 












PSK dalam kondisi tertentu 












PSK dengan alasan 
ekonomi 












merupakan bentuk kerja 
keras 









Berdasarkan tabel di atas, 47,36% 
keluargamenyatakan menjai PSK merupakan perbuatan 
yang menyimpang dari nilai masyarakat. 42,10% keluarga 
menyatakan menjadi PSK bukanlah pilihan pekerjaan 
yang dapat diambil dengan alasan keterpaksaan ekonomi. 
33,33% keluarga menyatakan menjadi PSK merupakan 
bentuk tidak adanya usaha keras untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. 
Tabel 11 
Persepsi masyarakat terhadap PSK berdasarkan indikator 
kebutuhan masyarakat terhadap PSK 
No Skor Kategori Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 13 – 16 Sangat memahami 2 1,75% 
2 10 – 12 Memahami 10 8,77% 
3 7 – 9 Tidak memahami 41 35,96% 
4 4 – 6 Sangat tidak 
memahami 
61 53,51% 
Berdasarkan hasil penelitian, 53,51% keluarga sangat 
tidak memahami PSK. Masyarakat dalam hal ini sangat 
tidak membutuhkan. Masyarakat merasa tidak 
diuntungkan dengan adanya PSK sebab pekerjaan mereka 
tidak bergantung dengan adanya PSK. sedangkan 8,77% 
keluarga memahami terhadap PSK. Keadaan tersebut 
menunjukkan sebagian kecil masyarakat membutuhkan 
adanya sebab penghasilan masyarakatbersumber dari 
adanya PSK.Lebih rinci tentang penjelasan tersebut dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 12  
Indikator kebutuhan terhadap adanya PSK 
No Deksripsi Jawaban Responden 
SS S TS STS 
20 Adanya PSK memberikan 
peluang kerja bagi 
masyarakat 











dengan adanya PSK 









22 Ketiadaan PSK 
menjadikan masyarakat 
kehilangan pekerjaan 





















Berdasarkan tabel di atas, 38,59% keluarga 
menyatakan adanya PSK tidak menjadikannya memiliki 
peluang untuk membuka usaha. 53,50%keluarga 
menyatakan adanya PSK dinilai tidak memberikan 
keuntungan pada masyarakat. 55,26% keluarga 
menyatakan lebih memilih pekerjaan yang tidak 
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Tabel 13 
Persepsi masyarakat terhadap PSK berdasarkan indikator 
sifatdan perilaku PSK 
No Skor Kategori Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 17 – 20 Sangat memahami 4 3,51% 
2 13 – 16 Memahami 54 47,37% 
3 9 – 12 Tidak memahami 49 42,98% 
4 5 – 8 Sangat tidak 
memahami 
7 6,14% 
Berdasarkan hasil penelitian, 47,37% keluarga 
memahami PSK. Keadaan tersebut menunjukkan bahwa 
PSK memiliki sikap dan perilaku yang baik. Masyarakat 
menilai PSK taat aturan saat berada di lingkungan 
masyarakat, suka memberi orang yang tidak mampu dan 
melakukan ibadah. Namun tidak sedikit masyarakat yang 
tidak memahami PSK, yakni sebesar 42,98% keluarga. 
Artinya PSK memiliki sikap dan perilaku yang tidak baik. 
Masyarakat menilai PSK tidak ramah, tidak taat aturan, 
tidak pernah memberi dan tidak melakukan ibadah. Lebih 
rinci tentang penjelasan tersebut dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.14 
Indikator sifat dan perlaku PSK 
No Deksripsi Jawaban Responden 
SS S TS STS 
24 PSK memiliki sikap yang 
ramah 









25 PSK mengikuti aturan 
dalam berinteraksi 









26 PSK suka memberi orang 
yang tidak mampu 



























Berdasarkan tabel tersebut, dapat dilihat bahwa 
sebagian besar masyarakat atau 52,63% keluarga 
menyatakan PSK memiliki sikap yang ramah.59,65% 
keluarga menyatakan PSK mengikuti aturan dalam 
berinteraksi.42,98% keluarga menyatakan PSK tidak taat 
dalam beribadah. 51,75% keluarga menyatakan PSK 
mengikuti pengajian di dalam masyarakat. Kendati 
demikian, terdapat pula masyarakat yang memiliki 








Persepsi masyarakat terhadap PSK berdasarkan indikator 
kehidupan PSK 
No Skor Kategori Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 25 – 28 Sangat memahami 4 3,51% 
2 19 – 24 Memahami 61 53,50% 
3 13 – 18 Tidak memahami 41 35,96% 
4 7 – 12 Sangat tidak 
memahami 
8 7,02% 
Berdasarkan hasil, 53,50% keluarga memahami PSK. 
Dalam hal ini masyarakat mengertibahwa kesulitan hidup 
menjerumuskan PSK dalam dunia pelacuran. Masyarakat 
jugamenilai PSK merasa bersalah atas apa yang 
dijalaninya. Namun tidak sedikit masyarakat yang tidak 
memahami terhadap PSK, yakni sebesar 35,96% keluarga. 
Lebih rinci tentang penjelasan tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 16 
Indikator kehidupan PSK 
No Deksripsi Jawaban Responden 
SS S TS STS 
29 PSK adalah orang yang 
mengalami kesulitan hidup 









30 PSK merasa bersalah 
dengan pekerjaannya 









31 Simpati masyarakat 
terhadap PSK 



















33 PSK hidup dalam 
kesederhanaan 









34 Penampilan PSK 
merupakan tuntutan 
pekerjaan 









35 Perilaku tidak baik PSK 
merupakan tuntutan 
pekerjaan 









Berdasarkan tabel di atas, 51,75% 
keluargamenyatakan PSK adalah orang yang mengalami 
kesulitan hidup sehingga harus masuk dalam dunia 
pelacuran. 46,49% keluarga menyatakan PSK selalu 
merasa bersalah dengan pekerjaannya. Oleh sebab itu 
57,89% dan 55,26% keluarga menilai ketidak baikan yang 
ditampilkan oleh PSK baik dari segi perilaku atau cara 
berpakaiannya sebagai tuntutan dari pekerjaannya bukan 









Persepsi masyarakat terhadap PSK berdasarkan 
indikatoralasan menjadi PSK 
No Skor Kategori Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 56 – 68 Sangat memahami 2 1,75% 
2 43 – 55 Memahami 9 7,89% 
3 30 – 42 Tidak memahami 43 37,71% 
4 17 – 29 Sangat tidak 
memahami 
60 52,63% 
Berdasarkan hasil penelitian,52,63% masyarakat 
sangat tidak memahami PSK. Dalam hal ini masyarakat 
sangat tidak menerima berbagai alasan yang 
menjerumuskan seseorang dalam dunia pelacuran. Bagi 
masyarakat keberadaan PSK dalam dunia pelacuran 
merupakan keinginannya sendiri dan bukan karena 
terpaksa oleh keadaan baik dari segi ekonomi, pendidikan 
dan lainnya. Namun terdapat dua alasan yang oleh 
masyarakat dapat ditoleril, yakni ketika menjadi korban 
perdagangan manusia. Lebih rinci tentang penjelasan 
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 18 
Indikator alasan menjadi PSK 
No Deksripsi Jawaban Responden 
SS S TS STS 
36 Menjadi PSK merupakan 
keterpaksaan 









37 Menjadi PSK dengan 
alasan miskin 









38 Menjadi PSK ketika 
banyak pekerjaan yang bisa 
dilakukan 









39 Menjadi PSK untuk 
tambahan penghasilan 









40 Menjadi PSK karena 
berpendidikan rendah 









41 Menjadi PSK karena minim 
keterampilan 









42 Menjadi PSK karena 
sulitnya mencari pekerjaan 
bagi wanita 









43 Menjadi PSK akibat 
hilangnya keperawanan 









44 Menjadi PSK karena kedua 
orang tua tidak mampu 
bekerja 









45 Menjadi PSK sebab 
menjadi korban 
perdagangan manusia 


















47 Menjadi PSK karena malas 
bekerja 


















49 Menjadi PSK karena ingin 
memuaskan hasrat seksual 









50 Menjadi PSK karena 
memiliki dorongan seksual 
yang tidak wajar 









51 Menjadi PSK karena ajakan 
teman 









52 Menjadi PSK karena 
menginginkan kehidupan 
yang mewah 









Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar masyarakat 
menolak berbagai alasan orang menjadi PSK. 36,84% 
keluarga tidak menerima orang yang menjadi PSK dengan 
alasan miskin. 46,49% keluarga tidak menerima orang 
yang menjadi PSK dengan alasan berpendidikan rendah. 
Hal yang dirasa sangat tidak bisa diterima oleh 
masyarakat ialah ketika seseorang menjadi PSK untuk 
memperoleh penghasilan tambahan. Selain itu, 69,9% 
keluarga tidak dapat menerima orang yang bekerja 
sebagai PSK sebab malas untuk bekerja, terlebih lagi 
menjadi PSK karena ingin kaya. 67,54% keluarga tidak 
menerima orang yang menjadi PSK dengan alasan 
mendapat ajakan teman. 63,15% keluarga juga tidak dapat 
menerima orang yang bekerja sebagai PSK dengan alasan 
ingin memiliki barang-barang mewah. 
Tabel 4.19 
Persepsi masyarakat terhadap PSK berdasarkan indikator 
tujuan menjadi PSK 
No Skor Kategori Jumlah 
Responden 
Persentase 
1 38 – 44 Sangat memahami 2 1,75% 
2 29 – 37 Memahami 10 8,77% 
3 20 – 28 Tidak memahami 32 28,07% 
4 11 – 19 Sangat tidak 
memahami 
70 61,40% 
Berasarkan hasil penelitian, 61,40% keluarga sangat 
tidak memahami PSK. Artinya masyarakat sangat tidak 
menerima berbagai tujuan orang yang menjadi PSK 
seperti halnya tujuan ekonomi, membiayai kehidupan 
anak dan menyambung hidup. Bagi masyarakat masih 
banyak yang bisa dilakukan selain menjadi PSK. 
sedangkan1,75% keluarga sangat memahami PSK. 
Masyarakat sangat menerima berbagai tujuan orang 
menjadi PSK. lebih rinci tentang pembahasan tersebut 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 20 
Indikator tujuan menjadi PSK 
No Deksripsi Jawaban Responden 
SS S TS STS 
53 Menjadi PSK untuk 
bertahan hidup 









54 Menjadi PSK untuk 
bertahan hidup bagi wanita 
yang bercerai 









55 Menjadi PSK untuk 
menafkahi dan 
menyekolahkan anak 









56 Menjadi PSK untuk 
meringankan beban 
ekonomi 








57 Menjadi PSK untuk 
memenuhi kebutuhan hasrat 
seksual 









58 Menjadi PSK untuk ingin 
menyelamatkan diri 









59 Menjadi PSK untuk 
menghindari kesulitan 
hidup 









60 Menjadi PSK untuk 
mendapatkan banyak uang 
dengan mudah 









61 Menjadi PSK untuk 
memiliki barang-barang 
mewah 









62 Menjadi PSK agar menjadi 
kaya 









63 Menjadi PSK untuk 
menghidari pandangan 
negatif karena sudah 
terlanjur menjadi PSK 









Berdasarkan tabel di atas, sebagian besar masyarakat 
tidak dapat menerima berbagai tujuan orang menjadi PSK. 
37,71% keluarga tidak dapat menerima orang menjadi 
PSK dengantujuan bertahan hidup. 52,63% keluarga tidak 
dapat menerima orang menjadi PSK dengan tujuan 
perceraian. 43,83% keluarga tidak dapat menerima orang 
menjadi PSK dengan tujuan membiayai anak. 50% 
keluarga tidak dapat menerima orang menjadi PSK 
dengan tujuan meringankan beban ekonomi keluarga. 
61,40% keluarga tidak dapat menerima orang menjadi 
PSK dengan tujuan untuk mendapatkan banyak uang. 
57,89% keluarga tidak dapat menerima orang menjadi 
PSK dengan tujuan untuk memiliki barang mewah. 
61,40% keluarga tidak dapat menerima orang menjadi 
PSK dengan tujuan untuk menghindari pandangan negatif 
masyarakat karena terlanjur menjadi PSK.  
Dari hasil penelitian secara keseluruhan terhadap 
indikator-indikator yang telah dipaparkan, maka tingkat 
persepsi masyarakat terhadap PSK sebagaimana pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 21 
Persepsi masyarakat terhadap PSK 









1088 9,54 Tidak 
memahami 
2 Dampak adanya 
PSK 
1553 13,62 Tidak 
memahami 
3 Perilaku PSK 1189 10,43 Memahami 
4 Nilai 
masyarakat 






741 6,5 Sangat tidak 
memahami 
6 Sifat dan 
perilaku PSK 
1420 12,46 Memahami 











2077 18,22 Sangat tidak 
memahami 
Jumlah skor 14590 127,98 Tidak 
memahami 
Ber dasarkan tabel di atas, masyarkat  tidak 
memahami terhadap orang yang memilih bekerja sebagai 
PSK. keadaan tersebut menunjukkan bahwa keberadaan 
PSK tidak dapat diterima oleh masyarakat. Selain 
pekerjaannya menyimpang keberadaan PSK dinilai 
meresahkan sebab banyak menuai dampak negatif 
terhadap masyarakat. Kendati demikian, beberapa aspek 
dari diri PSK nampaknya dapat dipahami oleh 
masyarakat, seperti sifat dan perilaku PSK. Masyarakat 
dalam hal ini menilai PSK memiliki sifat dan perilaku 
yang baik terlepas dari pekerjaannya yang menyimpang,. 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap persepsi 
masyarakat Putat Jaya menunjukkan bahwa masyarakat 
tidak dapat memahami PSK. Artinya masyarakat tidak 
dapatmenerima keberadaan PSK dan menyatakan 
menjadi PSK bukanlah satu-satunya pekerjaan yangbisa 
dilakukan dengan alasan terpaksa. Namun kondisi 
tersebut tidak membuat masyarakat menjauhi PSK. 
Masyarakat dalam hal ini masih memberikan ruang sosial 
bagi PSK untuk dapat melakukan interaksi dengan 
masyarakat. Hanya saja masyarakat resah dan khawatir 
dengan dampak negatif yang mungkin ditimbulkan dari 
adanya PSK. 
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Kekhawatiran masyarakat terhadap dampak negatif 
adanya PSK bukan tanpa alasan terutama dalam aspek 
kesehatan. Perilaku seks bebas yang dilakukan oleh PSK 
dapat menimbulkan dan menyebarkan penyakit kelamin 
seperti HIV/AIDS. Selain itu, adanya PSK juga dapat 
menularkan perilaku buruk terhadap masyarakat terutama 
remajaseperti seks bebas. Selain itu, adanya PSK juga 
memicu perilaku imoril lain seperti halnya judi, narkoba, 
mabuk-mabukan dan perilaku buruk lain. Melihat kondisi 
yang demikian, wajar saja jika masyarakat tidak dapat 
menerima PSK. 
Dunia pelacuran oleh sebagian besar masyarakat 
sangat identik dengan keburukan, sehingga siapapun yang 
ada didalamnya pasti dinilai buruk. Jika mendengar orang 
yang bekerja sebagai PSK, bayangan masyarakat pada 
umumnya adalah manusia yang tidak memiliki kebaikan. 
Namun  berbeda dengan masyarakat Putat Jaya. 
Masyarakat menilai ada sisi baik dari seorang PSK seperti 
halnya dalam perilaku. Para PSK oleh masyarakat dinilai 
memiliki sikap yang ramah. Selain itu PSK juga sesekali 
memberi terhadap orang yang tidak mampu dan 
menyempatkan diri untuk melakukan ibadah.  
Hal tersebut seseuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Syam (2010:149) dengan menyatakanPSK sama 
dengan manusia lainnya dalam hal kebutuhan spiritual. 
Agama selalu hadir dalam kehidupan setiap manusia. 
Agama bisa hadir dikalangan kiai, penjahat dan PSK 
sekali pun. Agama yang hadir dikalangan kiai tentu 
berbeda dengan agama yang hadir dikalangan pelacur. 
Bagi kiai yang setiap hari bergelut dengan Tuhan, agama 
akan selalu hadir dalam habitus sosialnya. Tetapi bagi 
pelacur, agama mungkin hanya sesekali saat dalam 
kesunyian dan kesendiriannya. 
Begitu pula dengan kebutuhan sosialnya. Sebagai 
manusia yang hidup di lingkungan masyarakat, para PSK 
tentu tidak dapat mengenyampingkan berbagai norma 
sosial terutama dalam berinteraksi. Masyarakat dalam hal 
ini menyatakan bahwa PSK mengikuti aturan dalam 
melakukan interaksi, salah satunya contohnya adalah 
menghargai masyarakat dengan tidak melakukan 
pelacuran di waktu-waktu tertentu serta terlibat dalam 
kegiatan masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Aktavia (2012) yang 
mengaji strategi bertahan PSK di Lokalisasi. Salah satu 
upaya yang dilakukan oleh PSK untuk bertahan di 
lingkungan masyarakat lokalisasi ialah menjaga hubungan 
baik dengan masyarakat sekitar dengan tidak melakukan 
pelacuran pada waktu-waktu ibadah dan berpartisipasi 
dalam kegiatan masyarakat.  
Masyarakat Putat Jaya Barat memahami bahwa PSK 
adalah orang yang mengalami kesulitan hidup sehingga 
harus masuk dalam dunia pelacuran. Namun bagi 
masyarakat menjadi PSK bukanlah pilihan yang tepat, 
masih banyak pekerjaan yang dapat dilakukan selain 
menjadi PSK. Di sisi lain, masyarakat juga memahami 
cara berpakaian dan perilaku tidak baik yang ditunjukkan 
oleh PSK merupakan tuntutan dari pekerjaannya. Hal itu 
juga diungkapkan oleh Syam (2010:179) bahwa dunia 
pelacuran seperti halnya panggung depan dan panggung 
belakang dalam konsep dramatugi. Apa yang oleh PSK 
tampilkan merupakan keharusan sebagai konsekuensi dari 
peran yang dijalani. Para PSK harus tetap tersenyum dan 
memperlihatkan lekuk tubuhnya untuk kepuasan calon 
pelanggan sekali pun itu tidak pernah diinginkan. 
Kendati sebagian masyarakat dapat memahami 
beberapa aspek dari diri PSK, namun lebih banyak aspek 
dari diri PSK yang tidak dapat dipahami oleh masyarakat. 
Hal tersebut menjadi wajar karena siapapun akan menilai 
dunia pelacuran yang dihuni PSK sebagai dunia yang 
kotor, hina dan menjijikkan. Jarang sekali menjumpai 
masyarakat atau seseorang yang berprasangka baik 
terhadap PSK. Kebanyakan orang hanya melihat PSK dari 
apa yang nampak pada dirinya dan menafikan dimensi 
terdalamnya. 
Ketiadaan pemahaman masyarakat terhadap PSKdapat 
dijelaskan melalui teori inferensi korespondensi.  
Berdasarkan teori inferensi korespondensi yang 
dikemukakan oleh Davis dan Jones, persepsi masyarakat 
terhadap PSK ditentukan oleh perkiraannya terhadap niat 
PSK. Perkiraan masyarakat terhadap niat PSK sangat 
dipengaruhi oleh asumsi yang diinginkan (assumed 
desirabelity), perkiraan akan dilakukannya suatu 
perbuatan (menjadi PSK) oleh orang lain dalam situasi 
yang sama. Jika masyarakat memperkirakan demikian 
pada orang lain, maka korespondensi antara perilaku dan 
niat yang mendasari melemahdan memberikan efek positif 
bagi masyarakat, sehingga penyimpangan yang dilakukan 
oleh PSK dapat ditoleril. Jika tidak, maka sebaliknya. 
Untuk mengetahui perkiraan masyarakat terhadap niat 
PSK, maka alasan dan tujuan menjadi PSK merupakan 
penjelasan terhadap situasi yang dialami oleh PSK. 
Berdasarkan hasil penelitian, masyarakat tidak dapat 
menerima berbagai alasan dan tujuan orang menjadi PSK. 
Masyarakat menilai tidak ada alasan dan tujuan yang 
dapat membenarkanseseorang menjadi PSK meskipun 
pada kenyataannya kondisi yang dialami oleh PSK 
membuat sebagian orang memilih menjadi PSK. Akan 
tetapi terdapat alasan yang dapat diterima oleh 
masyarakat, yakni ketika seseorang menjadi korban 
perdagangan manusia dan mendapatkan paksaan yang 
mengancam keselamatan jiwanya. 
Dengan tidak dapat diterimanya berbagai alasan dan 
tujuan yang mendasari orang menjadi PSK terkecuali 
menjadi korban dan mendapat paksaan yang mengancam 
keselamatan jiwa, masyarakat menilai kondisi yang 
dialami PSK sangat kecil kemungkinan untuk dilakukan 
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oleh orang lain. Dengan begitu, maka perkiraan 
masyarakat terhadap perilaku dan niat yang mendasari 
PSK memiliki korespondensi. Lebih tepatnya adalah para 
PSK memang berniat melakukan pelacuran, sehingga 
keberadaannya di lingkungan masyarakat tidak dapat 
pahami. 
Tidak diterimanya berbagai alasan dan tujuan orang 
menjadi PSK oleh masyarakat juga dapat dijelaskan 
berdasarkan keterlibatan masyarakat yang dibagi kedalam 
dua, yaitu: relevasihedonik dan personalisme. Relevasi 
hedonik adalah adanya PSK memberikan keuntungan atau 
tidak terhadap masyarakat. Sedangkan 
personalismeadalah adanya PSK menyenangkan atau 
tidak terhadap masyarakat. Dengan kata lain, jika 
keberadaan PSK memberikan keuntungan dan 
menyenangkan, maka positf bagi masyarakat, jika tidak 
maka sebaliknya. 
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan dapat 
dinyatakan bahwa secara umum masyarakat Putat Jaya 
Barat tidak mendapatkan keuntungan dari adanya PSK. 
Keberadaan PSK tidak memberikan efek positif terhadap 
masyarakat dan malah justru banyak menimbulkan 
keresahan sebabdampak negatif yang mungkin 
ditimbulkan dari adaya PSK terhadap perilaku dan 
kesehatan. Keberadaan PSK juga dinilai memberikan efek 
negatif terhadap lingkungan masyarakat dengan 
menjamurnya kos-kosan dan kontrakan bebas serta 
penginapan-penginapan yang diduga dipergunakan untuk 
transaksi seksual. 
SIMPULAN 
Masyarakat Putat Jaya tidak dapat menerima keberadaan 
PSKdi lingkungannya. Selain menyimpang, keberadaan 
PSK dinilai tidak memberikan manfaat terhadap 
masyarakat dan malah justru menuai kekhawatir terhadap 
dampak negatif adanya PSK. Selain itu, masyarakat 
menilai tidak ada alasan dan tujuan yang pantas bagi 
seseorang untuk memilih menjadi PSK kecuali menjadi 
korban eksploitasi dalam industri seks komersial. Bagi 
masyarakat keberadaan PSK dalam dunia pelacuran 
merupakan bentuk ketiadaan usaha keras dalam 
mempertahankan kehidupan 
SARAN 
Seperti halnya dengan manusia lainnya, jarang 
sekali dari PSK yang sebelumnyaberpikir untuk 
masuk dalam dunia pelacuran. Namun 
keberadaannya selalu dipandang sebagai sumber 
masalahdi dalam masyarakat. Oleh sebab itu, sudah 
seharusnya bagi masyarakat untuk melihat PSK 
sebagai tanggung jawab bersama. Para PSK tidak 
hanya ingin mendapatkan uang dan mencari 
makan, mereka juga membutuhkan pengakuan dan 
kasih sayang serta diperlakukan sebagai manusia 
seutuhnya. Dengan demikian maka sudah 
selayaknya bagi masyarakat untuk berpartisipasi 
dalam segala upaya yang dilakukan Pemkot 
Surabaya untuk mengeluarkan para PSK dari dunia 
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